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ABSTRAK

Pengaruh Budaya Organisasi dan Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
Kabupaten Pelalawan

Oleh
Nur Islami
11970123753

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Budaya Organisasi
dan Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) Kabupaten Pelalawan. Metode penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Jumlah sampel
dalam penelitian ini 48 (Empat puluh delapan) responden yang menggunakan
pendekatan non probability sampling dengan teknik sampling jenuh/sensus.
Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada responden.
Data penelitian di analisis menggunakan program SPSS Versi 25.Hasil penelitian
ini menunjukan Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai, sedangkan Komunikasi tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja pegawai. Hasil pengujian secara bersama-sama menunjukkan
bahwa Budaya Organisasi dan Komunikasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Pelalawan. Nilai R? sebesar 0,624 atau 62,4% hal ini
menunjukkan bahwa variabel Budaya Organisasi dan Komunikasi secara
keseluruhan memberikan pengaruh sebesar 62,4% terhadap variabel Kinerja
Pegawai. Sedangkan sisanya sebesar 37,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci : Budaya Organisasi, Komunikasi dan Kinerja Pegawai



ABSTRACT

The Influence of Organizational Culture and Communication on the
Performance of Secretariat Employees of the Regional People's Representative
Council
Pelalawan District

By
Nur Islami
11970123753

This study aims to determine the effect of Organizational Culture and
Communication on Employee Performance of the Secretariat of the Regional
People's Representative Council of Pelalawan Regency. This research method is a
quantitative study using multiple linear regression analysis. The number of
samples in this study were 48 (forty eight) respondents who used a non-
probability sampling approach with saturated/census sampling techniques. Data
collection was carried out by distributing questionnaires to respondents. The
research data were analyzed using the SPSS version 25 program. The results of
this study indicate that organizational culture has a positive and significant effect
on employee performance, while communication does not have a significant effect
on employee performance. The joint test results show that Organizational Culture
and Communication have a positive and significant influence on the Performance
of the Employees of the Secretariat of the Regional People's Representative
Council of Pelalawan Regency. The R? value is 0.624 or 62.4%, this indicates that
the Organizational Culture and Communication variables as a whole have an
influence of 62.4% on the Employee Performance variable. While the remaining
37.6% is influenced by other variables not examined in this study.

Kata kunci : Organizational Culture, Communication and employee
performanc
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era global saat ini berbagai pengaruh perubahan sering terjadi sehingga
menuntut suatu perusahaan untuk melakukan perubahan dengan membuat strategi
dan kebijakan yang sesuai dengan perubahan lingkungan. Suatu organisasi
didirikan karena mempunyai tujuan yang ingin dicapai.

Dalam mencapai suatu tujuan setiap oraganisasi membutuhkan sumber
daya manusia karena sumber daya manusia merupakan salah satu unsur terpenting
dalam suatu perusahaan, tanpa adanya peran pegawai suatu perusahaan tidak akan
berjalan. Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu sistem yang
memiliki tujuan yang dapat mempengaruhi sikap, prilaku serta kinerja pegawai
dalam sebuah instansi. Tenaga kerja yang berkualitas adalah sumber daya yang di
kelola dengan baik serta propesional dan di dorong untuk terus-menerus
meningkatkan efesiensi serta efektifitas agar tercapainya sasaran yang ditentukan
organisasi.

Untuk itu, diperlukan sebuah cara memperdayaan sumber daya manusia
untuk meningkatkan kinerja pegawai. Kinerja pegawai adalah keberhasilan yang
diperoleh pegawai dalam melaksanakan tugas yang diberikan perusahaan dalam
waktu tertentu sesuai dengan tugas dan fungsinya (Noor, 2013). Kegiatan yang
dinilai dalam suatu perusahaan adalah kinerja pegawai yaitu bagaimana pegawai

melakukan segala sesuatu yang berhubungan dengan suatu pekerjaan, posisi



jabatan atau tanggung jawab dan wewenang dalam suatu perusahaan. Kinerja
berkaitan dengan tanggung jawab dan wewenang yang dimiliki pegawai.

Kesekretariat DPRD merupakan salah satu instansi yang mempunyai tugas
menyelenggarakan kegiatan administrasi keuangan DPRD menyelenggarakan
rapat-rapat DPRD dan menyediakan serta mengkoordinasi tenaga ahli yang
diperlukan DPRD, dengan pentingnya peran sekretariat DPRD maka harus sesuai
dengan kualitas SDM dari pegawainya sehingga dapat menunjang peran dari
anggota. Berikut data pegawai Sekeretariat DPRD Kab. Pelalawan Berdasarkan
Pendidikan terakhir dan berdasarkan Golongannya.

Tabel 1.1 Data Pegawai Sekretariat DPRD Kab. Pelalawan Berdasarkan

Golongan
No Golongan Ruang Jumlah
A B © D
1 v 1 4 0 0 5
2 11 6 5 7 8 26
3 1 0 2 2 11 15
4 I 0 0 0 2 2
Jumlah 7 11 9 21 48
Sumber: Subag Umum dan Kepegawaian, Sekretariat DPRD Kab. Pelalawan

(2023)
Dari data diatas sebagaimana dapat kita ketahui bahwa latar belakang dan

tingkat pendidikan sangat berpengaruh terhadap kinerja karena akan memberikan
pengetahuan dan pemahaman pegawai dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawab. Adapun latar belakang pendidikan pegawai dapat kita lihat pada tabel di

bawah ini.



Tabel 1.2 Data Pegawai Sekretariat DPRD Kab. Pelalawan berdasarkan
Pendidikan Terakhir

Pendidikan terakhir Jumlah

SMA/SMK 20

D2 1

D3 3

S1 17

S2 7

Total 48

Sumber: Subag Umum dan Kepegawaian, Sekretariat DPRD Kab. Pelalawan
(2023)

Dari data-data pegawai diatas menunjukkan bahwa pegawai Sekretariat
DPRD Kabupaten lebih banyak lulusan SMA/SMK sehingga hal itu akan
mempengaruhi kinerja pegawai sebagaimana dikemukakan oleh (Sinambela,
2012) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan dan pengembangan karir dapat
mempengaruhi kinerja pegawai. Dengan menempuh tingkat pendidikan tertentu
menyebabkan seorang pegawai memiliki pengetahuan sehingga mampu serta
cakap untuk melaksanakan tugasnya dengan baik, oleh sebab itu pimpinan harus
memperhatikan kinerja pegawainya agar lebih maksimal dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan. Kinerja pegawai dapat dilihat dari aspek kualitas, kuantitas,
waktu kerja dan kerja sama untuk mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.

Untuk melihat kinerja pegawainya  sekretariat DPRD mempunyai
penilaian kinerja dari tahun 2018-2022 yang dapat kita lihat pada tabel dibawah

ini.



Tabel 1.3 Data Penilaian Kinerja Pegawai Sekretariat DPRD Kab Pelalawan
Tahun 2018-2022

Tahun | Jumlah | Kualitas | Kuantitas | Ketepatan Kerja Rata-
Pegawali Waktu Sama Tim rata
2018 48 86,25 85,32 81,25 81,75 83,64
2019 48 85,16 85,16 80,17 81,48 82,99
2020 48 86,23 85,32 82,25 81,73 83,88
2021 48 84,27 86,25 83,15 82,45 84,03
2022 48 87,25 85,15 82,21 81,15 83,94
Sumber: Subag Umum dan Kepegawaian, Sekretariat DPRD Kab. Pelalawan
(2023)

Pada data diatas penilaian angka 50-65 (cukup baik), 66-80 (baik), dan 86-
100 (sangat baik). Dilihat bahwa setiap tahunnya penilaian kinerja pegawai pada
Sekretariat DPRD Kab. Pelalawan menggalami pasang surut atau berfluktuasi,
terlihat tingkat penilaian yang tertinggi pada tahun 2021 yaitu sebesar 84,86, akan
tetapi belum mencapai kinerja yang optimal yaitu pada angka 86-100 (sangat
baik), dan pada tanggal tahun 2022 mengalami penurunan yaitu sebesar 83,94
Oleh karena itu Sekretariat DPRD perlu meningkatkan hasil kinerja pegawainya
agar tujuan dari instansi tercapai dengan optimal. Perlu adanya peningkatan
kinerja seperti pada ketepatan waktu dan kerja sama tim yang tergolong masih
rendah dari penilaian kinerja lainnya, karena peran ketepatan waktu dan kerja
sama tim ini sangat penting untuk mecapai tujuan dari suatu organisasi. Ketepatan
waktu yaitu bagaimana pegawai mengerjakan tugas dan tanggung jawab dari
atasan sesuai batas waktu yang ditentukan maka perlu adanya budaya organisasi
sebagai acuan dalam bertindak, kerja sama tim yaitu bagaimana pegawai bekerja
sama dalam sebuah organisasi untuk mencapai tujuan organisasi maka perlu
adanya komunikasi yang baik. Budaya organisasi merupakan norma-norma,

prinsip-prinsip, tradisi dan cara bekerja yang dianut bersama oleh seluruh anggota



perusahaan dan mempengaruhi cara mereka bertindak serta yang membedakan
perusahaan tersebut dengan perusahaan lain ( Robbins dkk, 2016).Maka pada
Sekretariat DPRD perlu memperhatikan budaya organisasi dan komunikasi untuk
meningkatkan kinerja pegawai.

Berdasarkan pengamatan yang terlihat di DPRD Kabupaten Pelalawan
budaya organisasi yang dimiliki untuk meningkatkan kinerja belum sepenuhnya
mencapai sasaran yang diharapkan. Semua itu dikarnakan budaya organisasi yang
belum optimal, berdasarkan pengamatan adanya pegawai datang terlambat dan
ada juga yang tepat waktu namun hanya untuk mengikuti upacara pagi dan
mengisi absensi kehadiran.Setelah mengisi absensi, pegawai tidak langsung
melaksanakan tugas.

Selain itu terlihat pegawai keluar kantor dengan berbagai macam alasan
seperti sarapan dengan berlama-lama di kantin, ada juga pegawai yang hanya
duduk dan bercanda dalam ruangan serta ada juga pegawai yang selalu bermain
Game, facebook dan nonton film di youtube dan masih terdapat pegawai yang

menunda-nunda pekerjaan, serta adanya berkas yang menumpuk di meja.
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Gambar 1.1 Budaya di Sekretariat DPRD Kab. Pelalawan

Dari gambar 1.1 diatas terlihat adanya beberapa berkas yang menumpuk di
meja yang disebabkan pegawai yang menunda pekerjaan dan terlihat pegawai
yang sedang menonton sehingga terbuangnya waktu dalam menyelesaikan
pekerjaan.

Selain budaya organisasi komunikasi juga berpengaruh terhadap kinerja
pegawai, karena komunikasi sangat penting untuk menjalin hubungan kerja sama
antara para pegawai dengan pegawai lainnya, pegawai dengan atasan sehingga
komunikasi mempunyai pengaruh yang besar dalam pencapaian yang bertujuan
agar setiap pegawai yang berada pada sebuah instansi/perusahaan untuk dapat

saling membantu.



Dari hasil wawancara dengan bapak Tengku Alfirman selaku kasubbag
umum dan kepegawaian mengatakan bahwa terdapat masalah Komunikasi yang
terjadi antar sesama pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Pelalawan tidak
berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari kurangnya pemahaman beberapa
pegawai dalam memperoleh pesan dan informasi yang disampaikan terkait tugas
yang diberikan sehingga tidak tercapainya tujuan dari komunikasi tersebut.

Miskomunikasi yang sering terjadi antar pegawai adalah ketika mengelola
surat masuk dan surat keluar, sering terjadi miskomunikasi dalam
pendistribusiannya sehingga menjadi kendala untuk kegiatan yang menyangkut
surat tersebut. Lalu contoh miskomunikasi lainnya yang sering terjadi
berhubungan dengan masyarakat adalah ketika ada orang yang pengelola surat
masuk dan surat keluar di Subbagian Tata Usaha hanya memberi tahu untuk
datang kembali 3 hari kemudian. Setelah 3 hari ketika pemberi surat menanyakan
perkembangannya, pegawai yang bertanggung jawab menanyakan nomor surat
yang diberikan namun di karenakan ketidaktahuan pemberi surat untuk
menyimpan nomor surat tersebut maka pencarian surat demi mengetahui
perkembangannya jadi memakan waktu yang lama padahal setiap surat pasti ada
nomor surat untuk pegawai menghubungi lembaga atau organisasi yang
memasuki surat. sehingga dapat menghambat proses pegawai dalam
melaksanakan tugas dengan tepat waktu akibatnya membuat kinerja pegawai
menurun.

Meningkat dan menurunnya Kinerja pegawai dalam suatu perusahaan

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya efektifitas dan efesien, otorites dan



tanggung jawab disiplin dan inisiatif (Sutrisno, 2010). Faktor-faktor lainnya
yang juga mempengaruhi Kinerja pegawai Yyaitu sikap mental, pendidikan,
keterampilan, kepemimpinan, tingkat penghasilan, kedisiplinan dan komunikasi
(Sulaksono, 2019)

Berdasarkan penjelasan dan data di atas, penulis merasa tertarik untuk
meneliti dan menulis penelitian dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi
dan Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Dewan Perwakilan

Rakyat Daerah Kabupaten Pelalawan”

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
dapat dirumuskan suatu masalah yaitu sebagai berikut:
1. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai
Sekretariat DPRD Kabupaten Pelalawan?
2. Apakah komunikasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai sekretariat
DPRD Kabupaten Pelalawan?
3. Apakah budaya organisasi dan Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja

pegawai sekretariat DPRD Kabupaten Pelalawan?

1.3  Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumya dan rumusan
masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap

kinerja pegawai sekretariat DPRD Kabupaten Pelalawan.



2. Untuk mengetahui apakah komunikasi berpengaruh terhadap kinerja
pegawai sekretariat DPRD Kabupaten Pelalawan.
3. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan komunikasi terhadap

kinerja pegawai sekretariat DPRD Kabupaten Pelalawan.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini sebagai sarana dalam memperluas pengetahuan atau
wawasan dan pengalaman mengenai pengaruh budaya organisasi dan
komunikasi terhadap kinerja pegawai.

2. Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan yang bermanfaat
bagi perusahaan. Khususnya dalam masalah budaya organisasi dan
komunikasi yang dapat dipengaruhi oleh kinerja pegawai.

3. Untuk penelitian lainnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar bahan referensi dan
acuan bagi pihak-pihak lain yang tertarik untuk melaksanakan penelitian

dan pembahasan terhadap permasalahan yang sama.

1.5  Sistematika Penulisan
Agar memudahkan dalam memahami proposal ini secara keseluruhan,

penulis, membuat sistematika dalam penulisan proposal yaitu:
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PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan landasan teori yang berlandasi pembahasan
penelitian, yang disertai hipotesis juga variabel yang diteliti.
METODE PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang lokasi dan waktu penelitian,
sumber dan jenis data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan
data serta metode analisis data.

GAMBARAN OBJEK PENELITIAN

Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang sejarah singkat
perusahaan visi misi, struktur organisasi dan aktivitas perusahaan.
HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai hasil dan pembahasan yang
telah diuraikan, dianalisis, serta evaluasi dalam penelitian ini.
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini mengemukakan kesimpulan yang diperoleh dari hasil
pembahasan, kemudian memberikan saran sebagai masukan yang

mungkin bermanfaat bagi perusahaan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Manajemen Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia makin berperan besar bagi kesuksesan suatu
organisasi. Banyak organisasi menyadari bahwa unsur manusia dalam suatu
organisasi dapat memberikan keunggulan bersaing. Mereka membuat sasaran,
strategi, inovasi, dan mencapai tujuan organisasi. Oleh karna itu, sumber daya
manusia merupakan salah satu unsur yang paling penting bagi organisasi.
Beberapa pengertian manajemen sumber daya manusia dapat dilihat dibawah ini.

Menurut Bintoro, dkk (2017) Manajemen sumber daya manusia atau
MSDM, adalah suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan
sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif
serta dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan bersama
perusahaan, karyawan dan masyarakat menjadi maksimal. Dan Hasibuan (2016)
mengatakan MSDM adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga
kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan,
karyawan, dan masyarakat.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
manajemen sumber daya manusia merupakan suatu rangkaian aktivitas di dalam
perencanaan, pengoganisasian, pengarahan, dan pengawasan pada sumber daya
manusia yang dilakukan secara efektif dan efisien untuk mewujudkan tujuan dari

sebuah organisasi.
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2.2~  Fungsi Sumber Daya Manusia
Menurut Hasibuan (2016) Ada beberapa fungsi dari manajemen sumber
daya manusia yang bisa kita cermati, di antaranya adalah :
a) Perencanaan (planning)

Fungsi perencanaan sumber daya manusia adalah upaya sadar dalam
pengambilan keputusan yang sudah diperhitungkan dengan matang mengenai
hal apa saja yang akan dilakukan dimasa yang akan datang oleh perusahaan
untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan.

b) Rekrutmen (recruitment)

Rekrutmen adalah sebuah proses penarikan kandidat untuk mengisi
posisi yang kosong dalam organisasi. Perekrutan yang efektif akan
memberikan peluang kerja kepada orang-orang yang memiliki kemampuan
dan keterampilan yang memenuhi kualifikasi dan spesifikasi dari pekerjaan.

c) Seleksi

Seleksi tenaga kerja merupakan proses untuk menemukan tenaga kerja
yang sesuai dan tepat dari sekian kandidat yang tersedia. Tahap pertama yang
diperlukan setelah menerima surat lamaran adalah mempelajari riwayat hidup
para pelamar kerja. Kemudian dari riwayat hidup dilakukan penyaringan antara
pelamar kerja yang nantinya akan dipanggil dengan pelamar yang gagal dalam
memenuhi standar kualifikasi. kemudian kandidat yang telah terpilih dipanggil

untuk diuji baik tertulis, wawancara atau proses uji seleksi yang lain.
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d) Orientasi, pelatihan dan pengembangan

Pelatihan atau training adalah proses pembelajaran yang melibatkan
perolehan suatu keahlian, peraturan, konsep maupun sikap supaya kinerja
pegawai meningkat. Bahkan pelatihan ini telah diatur dalam undang-undang
pada tahun 2003 yang menyatakan pelatihan kerja merupakan semua aktivitas
untuk memberikan, mendapatkan, meningkatkan dan mengembangkan
kompentensi Kkerja, produktivitas, kedisiplinan, sikap serta etos kerja pada
tingkat keterampilan dan keahlian tertentu yang sesuai dengan jenjang serta
kualifikasi pekerjaan dan jabatan. Pengembangan atau development adalah
upaya penyiapan individu untuk menanggung tanggung jawab yang beda
ataupun lebih tinggi didalam perusahaan.
e) Evaluasi kinerja

Evaluasi kinerja fungsinya tak kalah penting dari fungsi manajen yang
lain. Fungsi evaluasi dan fungsi monitoring adalah berbeda dan terkadang sulit
dipisahkan. Dalam penyusunan sebuah sistem dan pembagian tugas, fungsi dan
pembagian peran kadang kala tak semestinya perlu dipisahkan secara nyata.
Fungsi manajemen atas (puncak) dari contohnya, meliputi keseluruhan fungsi
mulai dari planning hingga controlling. Maka dari itu, evaluasi oleh pemimpin
perusahaan sering dilakukan dalam rapat kerja, rapat pimpinan atau pun temu
muka.

Fungsi evaluasi manajemen sumber daya manusia tidaklah berdiri
sendiri, fungsi ini berhubungan erat dengan fungsi pemantauan dan fungsi

pelaporan. Fungsi evaluasi manajemen sumber daya manusia berguna supaya
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perusahaan tidak lagi melakukan kesalahan tidak lagi melakukan kesalahan
yang sama.
f) Kompensasi

Fungsi kompensasi adalah pemberian balas jasa secara langsung atau
tidak langsung yang berbentuk uang ataupun barang kepada tenaga kerja
sebagai bentuk imbal jasa dari perusahaan. Prinsip dari kompensasi ialah adil
serta layak menyesuaikan dengan tanggung jawab tenaga kerja dan prestasinya.
g) Pengintegrasian

Pengintegrasian merupakan aktivitas untuk menyatukan antara
kepentingan perusahaan dengan kebutuhan para pegawai, sehingga
menciptakan kerjasama yang menguntungkan bagi kedua belah pihak.
h) Pemeliharaan

Fungsi pemeliharaan adalah aktivitas untuk memelihara atau bahkan
meningkatkan kondisi mental, fisik dan loyalitas pekerja supaya tercipta
adanya kerjasama yang panjang.
i) Pemutusan hubungan kerja

Pemberhentian atau pemutusan hubungan kerja perusahaan dengan
tenaga kerja yang disebabkan oleh sesuatu hal yang mengakibatkan hak dan

kewajiban berakhir antara pemberi kerja (perusahaan) dengan tenaga kerja.
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2.3~ Kinerja pegawai

Manajemen kinerja bersifat menyeluruh semua elemen dan unsur yang
harus digunakan untuk meningkatkan kinerja organisasi. Sistem manajemen
kinerja berusaha mengukur, mengevaluasi, mencegah kinerja buruk dan cara
bekerja sama memperbaiki Kkinerja. Kinerja pegawai adalah hasil kerja
perseorangan dalam suatu perusahaan dimana berkaitan dengan kegiatan program
dan visi misi perusahaan (Uha, 2013). Kinerja pegawai adalah hasil akhir dari
sebuah kegiatan dalam perusahaan yang dilakukan dengan seefisien dan seefektif
mungkin (Robbins dkk, 2016).

Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang diperoleh pegawai dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan perusahaan dalam
periode tertentu (Kasmir, 2016). Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai
oleh pegawai yang dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja dan kerja
sama untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan (Sutrisno, 2010).
Kinerja pegawai adalah keberhasilan yang diperoleh pegawai dalam
melaksanakan tugas yang diberikan perusahaan dalam waktu tertentu sesuai
dengan tugas dan fungsinya (Noor, 2013).

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai
adalah keberhasilan pegawai dalam melakukan suatu pekerjaan dalam kurun
waktu tertentu sesuai dengan tugas dan fungsinya guna untuk tercapainya tujuan
perusahaan. Untuk mengukur kinerja pegawai ada beberapa indikator menurut

kasmir 2016:



b)

d)

2.4
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Kualitas

Kualitas merupakan suatu tingkatan dimana proses atau hasil dari
penyelesaian suatu kegiatan mendekati titik kesempurnaan.

Kuantitas

Untuk mengukur Kkinerja dapat pula dilakukan dengan melihat dari
kuantitas (jumlah) yang dihasilkan oleh seseorang.

Ketepatan Waktu

Waktu merupakan dimana kegiatan tersebut dapat diselesaikan, atau dapat
dicapai dengan batas waktu yang telah ditetapkan sebelumnya.

Pengawasan

Dengan melakukan pengawasan karyawan akan merasa lebih bertanggung
jawab atas pekerjaannya dan jika terjadi penyimpangan akan memudahkan
untuk melakukan koreksi dan melakukan perbaikan secepatnya.

Hubungan Antar Karyawan

Dalam hubungan ini diukur apakah seorang karyawan mampu untuk
mengembangkan perasaan saling menghargai, niat baik dan kerja sama

antara karyawan yang satu dengan yang lain.

Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan bagian yang tidak terpisah dari lingkungan

dalam perusahaan karena keragaman budaya yang terdapat dalan suatu

perusahaan sama jumlahnya dengan individu yang terdapat dalam suatu

perusahaan (Fattah, 2017). Budaya organisasi adalah suatu norma-norma,

prinsip-prinsip, tradisi dan cara bekerja yang dianut bersama oleh seluruh
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anggota perusahaan dan memengaruhi cara mereka bertindak serta yang
membedakan perusahaan tersebut dengan perusahaan lain (Robbins, dkk 2016).
Budaya organisasi adalah filosofi dasar perusahaan yang didalamnya
mencakup keyakinan, nilai-nilai, norma yang menjadi karakteristik bagaimana
melakukan tindakan dalam suatu perusahaan (Wibowo, 2018). Berdasarkan
beberapa pengertian menurut para ahli dapat disimpulkan, bahwa budaya
organisasi adalah sekumpulan nilai-nilai, norma dan cara bekerja seluruh anggota
perusahaan yang dijadikan acuan sebagai pedoman dalam melakukan tindakan
keseluruhan kegiatan atau aktivitas dalam perusahaan.
Untuk menilai kualitas budaya suatu organisasi dapat dilihat dari tujuh
indikator utama (Wibowo, 2018) yaitu sebagai berikut :
a) Inovasi dan pengambilan risiko.
Pegawai didukung untuk menjadi inovatif dan berani dalam mengambil
risiko dalam pengambilan keputusan.
b) Perhatian dan detail.
Sejauh mana pegawai diharapkan cermat dan detail dalam melakukan
tugas dan tanggung jawab.
¢) Orientasi hasil.
Sejauh mana manajemen difokuskan pada hasil bukan pada proses dalam
tercapainya hasil tersebut.
d) Orientasi tim.
Sejauh mana aktivitas kerja dalam perusahaan sekitar dalam tim-tim bukan

hanya individu.
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e) Orientasi orang.
Sejauh mana keputusan manajemen memperkirakan dampak pada orang-
orang dalam suatu perusahaan.
f) Agresivitas.
Sejauh mana orang-orang itu agresif dan kompetitif, bukan bersantai.
g) Stabilitas.
Perusahaan menekankan dalam mempertahankan budaya organisasi yang

sudah baik sebagai lawan dari pertumbuhan atau Inovasi.

2.5  Komunikasi

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian dan penerimaan berita atau
pesan dari seseorang kepada orang lain dengan penyampaian yang tepat dan
efektif agar terjadi pemahaman dalam proses komunikasi (Thoha, 2014).
Komunikasi adalah proses manusia berusaha melakukan dan membagi arti melalui
pengiriman berita simbolis dari satu orang kepada orang lain dengan maksud
untuk saling memahami dan mengerti serta untuk mengubah tingkah laku
(Supomo, 2018). Komunikasi adalah suatu proses pengiriman pesan atau simbol-
simbol yang mengandung arti dari seorang komunikator kepada komunikan
dengan tujuan tertentu. (Suranto, 2010)

Komunikasi adalah proses menghasilkan, menyampaikan, menerima
informasi dalam keseluruhan proses dalam perusahaan yang bertujuan untuk
memberi menerima informasi menyelesaikan suatu persoalan pengambilan
keputusan dan mengevaluasi tingkah laku secara efektif (Soetopo, 2010).

Wibowo (2017) mendefinisikan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian
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informasi dari satu pihak baik inividu, kelompok atau organisasi sebagai sender

(pengirim) kepada pihak lain receiver (penerima) untuk memahami dan terbuka

peluang memberikan respon balik kepada sender.

Terdapat indikator Komunikasi Menurut (Suranto, 2010) adalah sebagai

berikut:

a)

b)

d)

Pemahaman

Pemahaman merupakan kemampuan dalam memahami informasi secara teliti
sebagaimana yang dimaksud oleh penyampai informasi.

Kesenangan

Apabila proses komunikasi itu selain berhasil menyampaikan pesan, juga
dapat berlangsung dalam suasana yang menyenangkan ke dua belah pihak.
Pengaruh pada sikap

Tujuan komunikasi untuk mempengaruhi sikap, jika dengan berkomunikasi
dengan seseorang kemudian terjadi perubahan pada sikapnya maka
komunikasi yang terjalin efektif.

Hubungan yang makin baik

Bahwa dalam proses komunikasi yang efektif secara tidak sadar akan
meningkatkan hubungan seseorang dengan pihak lain.

Tindakan

Komunikasi akan berjalan dengan efektif jika kedua belah pihak setelah
melakukan interaksi dalam proses komunikasi terdapat adanya sebuah

tindakan.



20

2.6 Pandangan Islam terkait varibel
2.6.1 Pandangan Islam tentang Budaya Organisasi

Allah SWT berfirman dalam Q.S Al- Maidah 5 : ayat 2

(Yrosalal)) o3l Bl gl Y1 3 ) S waY 57 i 5 0 e B

Artinya :" Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

permusuhan.” (Q.S Al-Maidah 5 : Ayat 2)

Dari ayat menegaskan bahwa sikap saling tolong menolong merupakan
pondasi dalam membangun kerukunan hubungan sesama. Karena, tolong
menolong mencerminkan segala perilaku yang memberi manfaat pada orang lain.
Yakni, saling membantu untuk dan bekerja sama dapat meringankan beban orang
lain dengan melakukan suatu tindakan nyata.

2.6.2 Pandangan Islam Tentang Komunikasi
Allah SWT befirman dalam Q.S Tha-Ha 20: ayat 44

(86:¥. k) ads 51 58 i akd ¥ iy s
Artinya :” Berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir'aun) dengan kata-
kata yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut." (QS. Tha-

Ha 20: Ayat 44)

Allah SWT befirman dalam Q.S Al-Ahzab 33: ayat 70
(Vor ¥y Gl aY) 1S Vi Valshs a0 1580 1 el G 2 i
Artinya :” Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada

Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar,"” (QS. Al-Ahzab 33: Ayat 70)
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Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa dalam berkomunikasi
harus menggunakan perkataan yang lemah lembut agar dapat mempengaruhi
lawan bicara atau dapat dipahami oleh lawan bicara sehingga dapat memberikan.
efek positif dan tercapainya suatu tujuan yang di sampaikan.

2.6.3 Pandangan Islam tentang Kinerja
Dalam sebuah hadist Thabrani dijelaskan tentang kinerja yang berbunyi:

(1 o)) A G & il g 13) Gl 0 &
Artinya:  “Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika
melakukan suatu pekerjaan, dilakukan dengan itgan (tepat, terarah, jelas,
tuntas)”. (HR. Thabrani).
Maksud dari Hadist tersebut adalah pegawai menyelesaian pekerjaan
(tepat, terarah dan tuntas) akan dapat membawa organisasi kearah yang lebih baik.
Di dalam proses tersebut seorang manajer berperan penting dalam menilai dan

menyeleksi para pegawainya dengan baik dan adil sesuai dengan Kemampuannya.

2.7- Pengaruh Antar Variabel
2.7.1 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai.

Setiap organisasi memiliki perbedaan budaya organisasi. Secara umum,
organisasi budaya ditemukan atau dibuat oleh pendiri organisasi, strategi yang
diciptakan oleh para pendiri kemudian menjadi instruksi dan pedoman untuk
bawahan mereka dalam melaksanakan tugas (Jufrizen dkk, 2018). Budaya
organisasi merupakan perangkat sistem nilai, keyakinan dan norma-norma yang
berlaku dan diikuti oleh anggota dalam suatu organisasi sebagai pedoman perilaku

datam bertindak dan memecahkan masalah-masalah (Sutrisno, 2010) Budaya
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organisasi termasuk ke dalam faktor yang memberi dampak pada Kkinerja
(Kasmir, 2016).

Apabila budaya organisasi yang dimiliki suatu perusahaan dilaksanakan
dengan baik maka dapat meningkatkan kinerja pegawai. Maka dapat disimpulkan
budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai.

2.7.2 Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai

Dalam melaksanakan kegiatan budaya kerja, keterampilan dalam
komunikasi adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam perusahaan karena
komunikasi merupakan suatu peralatan manajemen yang dirancang untuk
mencapai tujuan perusahaan (Farisi, 2016). Keberhasilan komunikasi dalam suatu
perusahaan dapat meningkatkan Kinerja sehingga tercapainya visi, misi dan tujuan
perusahaan (Rangkuti, 2016).

Maka, apabila komunikasi yang terjalin dalam perusahaan baik akan
meningkatkan kinerja pegawai. Maka dapat disimpulkan komunikasi berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai.

2.7.3 Pengaruh Budaya Organisasi dan Komunikasi Terhadap Kinerja

Pegawal

Budaya organisasi diciptakan dan dibentuk untuk meningkatkan kinerja

pegawai (Shaleh, 2018). Selain itu, para pimpinan dan bawahan senantiasa
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menciptakan komunikasi yang efektif dengan begitu dapat mempermudah dalam
menjalankan tugas perusahaan sehingga dapat meningkatkan Kinerja pegawainya.
(Sulaksono, 2019)

Maka apabila budaya organisasi yang dimiliki perusahaan baik dan
komunikasi yang terjadi dalam suatu peusahaan berjalan dengan efektif maka
akan meningkatkan kinerja pegawai. Maka dapat disimpulkan budaya organisasi
dan komunikasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai ( Rangkuti, 2016 ). Hal
ini'sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan dari budaya organisasi dan komunikasi terhadap

Kinerja pegawai.
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2.8 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No.| Nama Peneliti dan Judul Variabel Hasil Perbedaan
Penelitian Penelitian Penelitian
1| Pengaruh Budaya Variabel X1 Hasil dari Pebedaan
Organisasi, Kepemimpinan | Budaya penelitian ini pada
dan Komunikasi terhadap Organisasi, menunjukkan | penelitian
Kinerja Pegawai Pada Dinas | Variabel X2 bahwa variabel | sekarang
Kesehatan Kabupaten kepemimpinan | Budaya adalah Objek
Tabanan Variabel X3 Organisasi Penelitin,
(Dyah Ayu Pranita, Komunikasi (X1) Variabel
Vol. 1 No. 1, November Variabel Y berpengaruh independen
2018) Kinerja signifikan yaitu
Pegawai terhadap Kepemimpina
kinerja (Y), n
Kepemimpinan
berpengaruh
signifikan
terhadap
kinerja, dan
Komunikasi
Berpengaruh
Signifikan
terhadap
Kinerja
2 | Pengaruh Budaya variabel X1 Budaya Perbedaan
Organisasi, Komunikasi dan | Komunikasi Organisasi pada
Kinerja pegawai di Badan Variabel X2 berpengaruh penelitian
Perencanaan Pembangunan | Budaya positif dan sekarang
Daerah Penelitian dan Organisasi signifikan, adalah Objek
Pengembangan Kabupaten | Variabel Y sedangkan penelitian
Buleleng (Sulaksana Putra, | Kinerja Komunikasi
Vol. 7 No. 1 Maret 2020) Pegawai berpengaruh
negatif
terhadap
Kinerja
pegawai di
Bappeda
Litbang
Kabupaten
Buleleng.
Secara
simultan kedua
variabel
berpengaruh
terhadap
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No

Nama Peneliti dan Judul
Penelitian

Variabel
Penelitian

Hasil
Penelitian

Perbedaan

Kinerja
pegawai.

Pengaruh Komunikasi
interpersonal dan Budaya
Organisasi terhadap Kinerja
Pegawai Badan Pengelola
Pajak dan Retribusi Daerah
Kota Medan (Endang Tri
Lestari Vol. 4 No. 1 April
2020)

variabel X1
Komunikasi
Variabel X2
Budaya
Organisasi
Variabel Y
Kinerja
Pegawai

Hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa terdapat
pengaruh
komunikasi
interpersonal
yang
signifikan
terhadap
Kinerja
pegawai.
Terdapat
pengaruh
budaya kerja
yang
signifikan
terhadap
Kinerja
pegawai.
Terdapat
pengaruh
komunikasi
dan budaya
organisasi
secara
simultan yang
signifikan
terhadap
Kinerja
pegawai Badan
Pengelola
Pajak dan
Retribusi
Daerah Kota
Medan

Perbedaan
pada
penelitian
sekarang
adalah
Variabel
independen
yaitu
Komunikasi
interpersonal

Pengaruh Budaya
Organisasi terhadap Kinerja
Aparatur Sipil Negara
Sekretariat DPRD
Kabupaten Mamuju
Provinsi Sulawesi Barat
(Muhammad Akbar, Vol. 2

Variabel X1
Budaya
Organisasi
Variabel Y
Kinerja
Pegawai

Hasil dari
analisis data
terdapat
pengaruh
antara variabel
X terhadap
variabel Y

Perbedaan
pada
penelitian
sekarang
adalah objek
penelitian
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No

Nama Peneliti dan Judul
Penelitian

Variabel
Penelitian

Hasil
Penelitian

Perbedaan

No.3 Juni 2021)

Dari hasil
perhitungan
koefisien
korelasi
product
moment,
penerapan
Budaya
Organisasi
berpengaruh
terhadap
Kinerja ASN
di Sekretariat
DPRD
Kabupaten
Mamuju.

Pengaruh Komunikasi
terhadap Kinerja Pegawai
Pada Bagian Aspirasi
Humas dan Protokol
Sekretariat DPRD Provinsi
Lampung (Tiar Mirnasari,
Vol. 4 No. 3 2020)

Variabel X1
Komunikasi
Variabel Y
Kinerja
Pegawai

Komunikasi
(X)
berpengaruh
terhadap
Kinerja ()
pada Bagian
Aspirasi
Humas dan
Protokol
Sekretariat
DPRD
Provinsi
Lampung

Perbedaan
pada
penelitian
sekarang
adalah Objek
Penelitian

Pengaruh Komunikasi
terhadap kepuasan dan
Kinerja Pegawai di
Sekretariat Daerah Kota
Surakarta (Refendy Saputra,
Vol. 6 No.1 2022)

Variabel
X1Komunikasi
Variabel Y
Kepuasaan dan
Kinerja
Pegawai

Hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa
komunikasi
organisasi
berpengaruh
terhadap
kepuasan kerja
pegawai
Sekretariat
Daerah Kota
Surakarta.
Komunikasi
organisasi
berpengaruh
terhadap

Perbedaan
pada
penelitian
sekarang
adalah Objek
Penelitian, dan
Variabel
dependen
yaitu
Kepuasaan
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No

Nama Peneliti dan Judul
Penelitian

Variabel
Penelitian

Hasil
Penelitian

Perbedaan

Kinerja
pegawai
Sekretariat
Daerah Kota
Surakarta.
Kepuasan
kerja
berpengaruh
terhadap
Kinerja
pegawai
Sekretariat
Daerah Kota
Surakarta.
Komunikasi
organisasi
berpengaruh
terhadap
Kinerja
pegawai
Sekretariat
Daerah Kota
Surakarta
melalui
kepuasan
kerja.

Pengaruh Kompetensi,
Komunikasi Dan Budaya
Organisasi Terhadap
Peningkatan Kinerja
Pegawai Pada Dinas
Pemuda Dan Olahraga
Provinsi Sulawesi Selatan
(Haeranah, Vol. 2 No. 2
Februari 2022)

Variabel X1
Kompetensi
variabel X2
Komunikasi
Variabel X3
Budaya
Organisasi
Variabel Y
Kinerja
Pegawai

Hasil
penelitian ini
menyetakan
bahwa
kompetensi,
komunikasi
dan budaya
organisasi
memiliki
pengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
Kinerja
pegawai
sebessar
75,7% dan

sisanya 24,3%

dipengaruhi
oleh faktor

Perbedaan
pada
penelitian
sekarang
adalah Objek
Penelitian, dan
Variabel
independen
yaitu
Kompetensi
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No | Nama Peneliti dan Judul Variabel Hasil Perbedaan
Penelitian Penelitian Penelitian
lain yang
tidak termasuk
dalam kajian
penelitian ini
8 | Pengaruh Gaya Variabel X1 Hasil Perbedaan
Kepemimpinan, Kepemimpinan | penelitian ini pada
Komunikasi dan Budaya , X2 membuktikan | penelitian
Organisasi Terhadap Komunikasi bahwa secara | sekarang
Kinerja pegawai Kantor X3 Budaya langsung adalah Objek
Kecamatan Kualuh Leidong | Organisasi Pengaruh Gaya | Penelitian dan
(Arifin dan Syaiful Bahri, Y Kinerja Kepemimpinan | Variabel
Vol.17 No. 1 April 2022) Pegawai , Komunikasi Independen
dan Budaya yaitu
Organisasi Kepemimpina
berpengaruh n
positif dan
signifikan
terhadap
Kinerja
Pegawai
Kantor
Kecamatan
Kualuh
9 | Pengaruh Komunikasi, Variabel X1 Hasil Perbedaan
Kompetensi dan Disiplin Komunikasi, penelitian ini pada
terhadap kinerja pegawai Variabel X2 membuktikan | penelitian
pada kantor Badan Kompetensi, bahwa sekarang
Perencanaan penelitian dan | Variabel X3 Komunikasi adalah pada
pengembangan(Baperlitban | Disiplin, dan tidak Variabel
g) Banjarnegara.(Lustono Variabel Y berpengaruh Independen
dan Anisa Desy Hasnaeni, Kinerja Positif dan yaitu
Vol 19, 2019) Pegawai tidak Kompetensi
signifikan Disiplin, dan
terhadap terdapat
kinerja perbedaan
pegawali, pada objek
Kompetensi penelitian
tidak
berpengaruh
Positif dan
tidak
signifikan
terhadap
kinerja, dan
Disiplin

pegawai
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No | Nama Peneliti dan Judul
Penelitian

Variabel
Penelitian

Hasil
Penelitian

Perbedaan

berpengaruh
Positif dan
Signifikan
terhadap
Kinerja
pegawai pada
kantor
Baperlitbang.

[EY

Pengaruh Komunikasi dan
0 “} Motivasi terhadap kinerja
pegawai Dinas Energi dan
Sumberdaya Mineral
Provinsi Sulawesi Tengah
(Mohamad Hapsir, Vol 6.
No. 5, 2018)

Variabel X1
Komunikasi,
Variabel X2
Motivasi,
Variabel Y
Kinerja
Pegawai

Hasil
penelitian ini
membuktikan
bahwa
Komunikasi
berpengaruh
negatif dan
signifikan
terhadap
Kinerja
pegawai,
Motivasi
berpengaruh
Positif
terhadap
Kinerja
pegawai Dinas
Energi dan
Sumberdaya
Mineral
Provinsi
Sulawesi
Tengah.

Perbedaan
pada
penelitian
sekarang
adalah
Variabel
Independen
yaitu motivasi
dan pada
Objek
Penelitian

Sumber: Jurnal
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2.9 Kerangka Pemikiran
Adapun Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel Independen (variabel bebas)
- Budaya Organisasi (H1)
- Komunikasi (H2)
2. Variabel dependen (YY)
Berdasarkan pada pemikiran diatas maka dapat digambarkan

sebuah kerangka pemikiran yaitu sebagai berikut:

E Budaya Organisasi : pr

i (X1) i

i H2 Kinerja Pegawai

| Komunikasi (X,) i 4,‘

e . e =

! : ! H3 |

1 : : 1
SumpeT: Kasn(Zo16)an —--=----=--"-"--"---- Sutaksoho (2019)

Keterangan:

H1= Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai.

H2= Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai.

H3= Budaya Organisasi dan Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai.



2.10 Konsep Operasional variabel
Tabel 2.2 Konsep Operasional Variabel
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No | Variabel Defenisi Indikator Skala
1 | Kinerja Kinerja pegawai adalah 1. Kualitas Likert
Pegawai hasil kerja yang 2. Kuantitas
YY) diperoleh pegawai dalam | 3. Ketepatan
melaksanakan tugas dan Waktu
tanggung jawab yang 4. Pengawasan
diberikan perusahaan 5. Hubungan
dalam periode tertentu Antar
(Kasmir, 2016) Karyawan
(Kasmir, 2016)
2 | Budaya Budaya organisasi adalah | 1. Inovasi dan Likert
Organisasi | filosofi dasar perusahaan pengambilan
(X1) yang didalamnya risiko.
mencakup keyakinan, 2. Perhatian dan
nilai-nilai, norma yang detail.
menjadi karakteristik 3. Orientasi
bagaimana melakukan hasil.
tindakan dalam suatu 4. Orientasi tim.
perusahaan (Wibowo, 5. Orientasi
2018). orang
6. Agresivitas.
7. Stabilitas.
(Wibowo, 2018)
3 | Komunikasi | Komunikasi adalah suatu | 1. Pemahaman Likert
(X2) proses pengiriman pesan | 2. Kesenangan
atau simbol-simbol yang | 3. Pengaruh
mengandung arti dari pada sikap
seorang komunikator 4. Hubungan
kepada komunikan yang baik
dengan tujuan tertentu. 5. Tindakan
(Suranto, 2010) (Suranto,
2010)
2.11 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap hal-hal yang

dipertanyakan rumusan masalah penelitian yang diajukan (Juliandi et al, 2016).
Maka titik tolak untuk merumuskan hipotesis adalah rumusan masalah dan

kerangka berpikir konseptual.
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Berdasarkan latar belakang, batasan dan rumusan masalah yang telah
diuraikan sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini adalah:

H1 : Diduga Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kkinerja pegawai

Sekretariat DPRD Kab. Pelalawan

H2: Diduga Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai Sekretariat

DPRD Kab. Pelalawan.

H3: Diduga Budaya Organisasi dan Komunikasi berpengaruh terhadap

kinerja Pegawai Sekretariat DPRD Kab. Pelalawan



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Kantor DPRD Kabupaten Pelalawan yang
beralamat di JI. Sultan Syarif Hasim Il No.01 Pangkalan Kerinci. Waktu

penelitian ini dimulai pada bulan Mei 2023

3.20  Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini data primer yang
dimaksud yaitu data yang berhubungan dengan variabel. Data primer dalam
penelitian ini didapatkan seperti hasil dari menyebarkan kuesioner pada pegawai
kantor DPRD Kabupaten Pelalawan Pangkalan Kerinci.
3.2.2 Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misal lewat orang lain atau lewat dokumen. (Sugiyono,
2018) Jadi data sekunder yaitu data atau informasi yang terkumpulkan oleh
peneliti dari sumber yang sudah ada. Sumber yang diperoleh melalui Sub Bagian

Kepegawaian, data yang didapatkan yang berhubungan dengan penelitian.
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3.3~ Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Sugiyono (2018) menjelasakan populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri dari atas objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dimana populasi yang diambil penelitian ini adalah seluruh
pegawai pada Kantor DPRD Kabupaten Pelalawan yaitu sebanyak 48 orang.
3.3.2 Sampel

Sugiyono (2018) mendefinisikan sampel merupakan bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut untuk
menyimpulkan atau menggambarkan populasi, pemilihan sampel dengan
metode yang tepat dapat menggambarkan kondisi populasi yang akurat, dan
dapat menghemat biaya penelitian secara efektif. Dengan demikian peneliti
menggunakan teknik pendekatan non probability sampling dengan teknik
sampling jenuh/sensus, yaitu seluruh pegawai 48 sampel. Sampel jenuh yaitu
apabila dalam pengambilan sampel dengan jumlah populasi yang relative kecil.
Maka peneliti akan mengambil sampel dari pegawai negeri sipil pada

sekretariat DPRD kab. Pelalawan sebanyak 48 responden.
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3.4 Teknik Pengumpulan data
3.4.1 Observasi

Menurut Sugiyono (2018) observasi adalah suatu metode atau cara untuk
menganalisis dan melakukan pencatatan yang dilakukan secara sistematis, tidak
hanya terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. Observasi
penelitian ini yaitu mengamati secara langsung fenomena yang terjadi pada
Budaya Organisasi dan komunikasi terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor
Sekretariat DPRD Kabupaten Pelalawan.

3.4.2 Wawancara (Interview)

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data wawancara Sugiyono
(2018) mengemukakan wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
dengan melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden
yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini dengan cara melakukan wawancara secara langsung
kepada sub bagian Kepegawaian Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Pelalawan
terkait dengan variabel yang dilakukan dalam penelitian.

3.4.3 Kuesioner (Angket)

Menurut Sugiyono (2018) kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dalam kuesioner ini
digunakan skala likert yang terdiri dari sangat setuju, setuju, cukup setuju, tidak

setuju dan sangat tidak setuju. Skala likert adalah skala yang digunakan untuk
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mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
mengenai fenomena sosial. Pembagian skala ini bermaksud untuk membagikan
bobot pada setiap tingkat pertanyaan. Jawaban yang mendukung akan diberi skor
tinggi dan jawaban yang kurang mendukung diberi skor rendah.

Dalam kuisioner ini digunakan skala likert yang terdiri dari pilihan
jawaban sebagai berikut:

Tabel 3.1 Skala Likert

Kriteria favorable unfavorable
Sangat setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Cukup setuju (CS) 3 3
Tidak setuju (TS) 2 4
Sangat tidak setuju (STS) 1 5

3.5  Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode Deskriptif
Kuantitiatif. Metode analisis kuantitatif adalah yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik bertujuan menguji hipotesa yang sudah ditetapkan. (Sugiyono,
2018)
3.5.1 Uji Kualitas Data
Kualitas data penelitian suatu hipotesis sangat bergantung pada kualitas
data yang dipakai dalam penelitian tersebut. Kualitas data penelitian ditentukan
oleh instrument yang berkualitas. Adapun uji yang digunakan untuk menguji

kualitas data dalam penelitian ini adalah uji validitas dan uji reliabilitas.
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3.5.2 Uji Validitas

Sugiyono (2018) menyatakan uji validitas merupakan persamaan data
yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang diperoleh langsung yang terjadi
pada subyek penelitian. Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau
setidak suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada
kuesioner mampu mengungkapkan yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji
validitas pada setiap pertanyaan apabila Jika koefisien korelasi r > 0, 30 maka
item tersebut dinyatakan valid. Jika koefisien korelasi r < 0,30 maka item tersebut
dinyatakan tidak valid.

Menurut Sugiyono (2016) menunjukan derajat ketepatan antara data yang
sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti
untuk mencari validitas sebuah item, kita mengkorelasikan skor item dengan total
item-item tersebut. Jika koefisien antara item dengan total item sama atau diatas
0,3 maka item tersebut dinyatakan valid, tetapi jika nilai korelasinya dibawah 0,3
maka item terebut dinyatakan tidak valid.

3.5.3 Uji Reliabilitas

Sugiyono (2018) Mengatakan uji reliabilitas adalah derajat konsistensi
dan stabilitas data atau temuan. Data yang tidak reliabel, tidak dapat di proses
lebih lanjut karena akan menghasilkan kesimpulan yang bias. Suatu alat ukur yang
dinilai reliabel jika pengukuran tersebut menunjukan hasil-hasil yang konsisten
dari waktu ke waktu.

Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas dan di uji merupakan

pernyataan atau pertanyaan yang sudah valid. Cronbach’s alpha yang besarnya
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antara 0,50-0,60. Dalam penelitian ini peneliti memilih 0,60 sebagai koefisien
reliabilitasnya. Adapun kriteria dari pengujian reliabilitas adalah:
a. Jika nilai cronbach’s alpha a > 0,60 maka instrumen memiliki relibilitas
yang baik dengan kata lain instrument adalah reliabel atau terpercaya.
b. Jika nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka instrumen yang diuji tersebut

adalah tidak reliable

3.60  Uji Asumsi Klasik
Ada beberapa pengujian yang harus dijalankan terlebih dahulu, sebelum
dibuat analisis korelasi dan regresi, hal tersebut untuk menguji apakah model yang
dipergunakan tersebut mewakili atau mendekati kenyataan yang ada. Untuk
menguji kelayakan model regresi yang digunakan, maka harus terlebih dahulu
memenuhi uji asumsi Klasik. Terdapat beberapa jenis pengujian pada uji asumsi
klasik dalam penelitian ini, yaitu :
3.6.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji
Kolmogrov Smirnov yang didasari oleh pendapat Ghazali bahwa dasar
pengambilan keputusan jika nilai Asympotic Significant (2-tailed) > 0,05, maka
nilai residual berdistribusi normal tetapi jika Asympotic Significant (2-tailed) <
0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal. Uji normalitas pada penelitian
ini-bertujuan untuk mengetahui distribusi data tersebut normal atau tidak. Pada
dasarnya, uji normalitas membandingkan data yang kita miliki dan distribusi
normal yang memiliki rata-rata dan standar deviasi yang sama dengan data kita.

Uji normalitas menjadi hal penting karena merupakan salah satu syarat pengujian
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parametrict-test (uji parametik) sehingga data harus memiliki distribusi normal.
(Ghozali, 2018).
3.6.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan
diantara variabel bebas memiliki masalah multikorelsi (gejala multikorelasi) atau
tidak. Multikolinearitas adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah
yang terjadi dalam hubungan antar variabel bebas. Uji multikolineraitas perlu
dilakukan ketika ada lebih dari satu variabel independen. Pengujian
multikolinearitas dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan
tolerance, nilai tolerance yang besarnya diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 10
menunjukkan bahwa tidak ada multikolinearitas pada variabel independennya,
sebaliknya akan terjadi multikolinearitas apabila nilai VIF lebih kecil dari 0,1 atau
lebih besar dari 10 (Ghozali, 2018).

3.6.3 Uji Heterokedastisitas

Ghozali (2018) Mengatakan uji heteroskedastisitas bertujuan menguiji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas. Pada uji heteroskedastisitas penelitian ini mengunakan
metode Glejser yaitu dilakukan dengan meregresikan semua variabel independent
terhadap nilai mutlak errornya. Jika terdapat pengaruh variabel independen yang
signifikan terhadap nilai mutlak errornya maka dalam model terdapat masalah

heteroskedatisitas.
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Dasar Keputusan yang digunakan adalah jika nilai signifikansi (Sig) antara
variabel independen dengan absolut residual lebih besar dari 0,05 maka tidak
terjadi masalah heterokedastisitas. Atau sebagai berikut :

a. Jika nilai Sig > 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas
b. Jika nilai Sig < 0,05 maka terjadi heterokedastisitas
3.6.4 Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2018) uji autokerelasi bertujuan menguji apakah dalam
regresi linier ada korelasi antar kesalahan pengganggu (residual) pada periode t
dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Pada prosedur pendeteksian
masalah autokolerasi dapat dgunakan besaran Durbin-Waston. Untuk memeriksa
ada tidaknya autokolerasi, maka dilakukan uji Durbin-Watson dengan keputusan
sebagai berikut:

a. Jika (D-W) < d1, maka ho ditolak
b. Jika (D-W) > du, maka ho diterima

c. Jikadl< (D-W) < du, maka tidak dapat diambil kesimpulan

3.7 Analisis Regresi Linier Berganda

Sugiyono (2018) mengatakan analisis ini digunakan oleh peneliti apabila
peneliti, meramalkan bagaimana naik turunnya keadaan variabel dependen
(kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor
dinaik turunkan nilainya (dimanipulasi). Analisis regresi linier berganda dilakukan
untuk mengetahui arah dan mengetahui ada tidaknya pengaruh antara budaya

organisasi dan komunikasi terhadap kinerja pegawai. Dalam regresi linier
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berganda kita dapat mengetahui seberapa besar pengaruh antara variabel

independen terhadap variabel dependen.

Y=a+b1X1+b2X2+e

Keterangan :
Y = Kinerja pegawali
a = Konstanta
b = Koefisien Regresi

X1 = Budaya Organisasi
X2 = Komunikasi

e = Standar error

3.8 Uji Hipotesis
381 UjiT
Uji T digunakan untuk menguji apakah variabel bebas berpengaruh secara
individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat. Uji ini dilakukan untuk mengukur tingkat signifikansi masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat dalam model regresi, dengan ketentuan
menggunakan tingkat signifikansi 5% dengan uji 2 sisi atau 0,05 (Ghozali, 2018).
Suatu variabel akan memiliki pengaruh yang berarti jika :
a. thit> traper Signifikan, artinya HO ditolak Ha, diterima maksudnya
terdapat pengaruh antara budaya organisasi dan komunikasi terhadap

kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kab. Pelalawan
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b. thit<traper tidak signifikan artinya Ho diterima H, ditolak maksudnya
tidak terdapat pengaruh antara budaya organisasi dan komunikasi terhadap
kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kab. Pelalawan .

382 UjiF
Uji F ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen

secara bersama-sama berpengauh terhadap variabel dependen. Analisis uji F
dilakukan dengan membandingkan Fpjrung dan  Feper Namun - sebelum
membandingkan nilai F tersebut harus ditentukan tingkat kepercayaan dan derajat
kebebasan = n-(k+1) agar dapat ditentukan nilai kritisnya. Adapun nilai alpa yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 0,05. Di mana kriteria pengambilan
keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut (Ghozali, 2018):

a. jika F hitung > F tabel, maka H,, ditolak dan H, diterima, berarti terdapat
pengaruh secara simultan antara Budaya Organisasi dan Komunikasi
terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Pelalawan.

b. Jika F hitung < F tabel, maka H, diterima dan H, ditolak, berarti tidak
terdapat pengaruh secara simultan antara Budaya Organisasi dan
Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten
Pelalawan.

3.8.3 Uji Koefisien Determinasi
Menurut Ghozali (2018) Koefisien determinasi (R?) pada intinya

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan 1 (satu). Nilai R?

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai
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yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir

semua informasi yang dibutuhkan untuk mempredisksi variasi variabel dependen.

Kd =r? x 100%

Keterangan :
Kd = Koefisien determinasi

r’= Koefisien korelasi
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah:
a. Jika Kd mendeteksi nol (0), maka pengaruh variabel independent
terhadap variabel dependent lemah.
b. Jika Kd mendeteksi satu (1), maka pengaruh variabel independent

terhadap variabel dependent kuat.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Singkat DPRD Kabupaten Pelalawan

Dewan perwakilan rakyat daerah (DPRD) adalah lembaga perwakilan
rakyat daerah yang berkedudukan sebagai unsur penyelenggaraan pemerintah
daerah di Provinsi/Kabupaten/Kota di Indonesia. DPRD disebutkan dalam pasal
18 ayat 3: “Pemerintahan daerah di provinsi, daerah kabupaten dan kota memiliki
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang anggota-anggotanya dipilih melalui
pemilihan Umum”. DPRD kemudian diatur lebih lanjut oleh undang-undang,
terakhir melalui Undang-Undang No 17 Tahun 2014.

Dewan Perwakilan Daerah Kabupaten (DPRD Kabupaten) merupakan
lembaga perwakilan rakyat daerah yang terdiri atas anggota partai politik, beserta
pemilihan umum yang dipilih melalui pemilihan umum. Sistem pemerintahan
Negara berdasarkan Undang-undang 1945, memberikan keleluasaan kepada
daerah untuk menyelenggarakan otonomi daerah yang menjunjung tinggi prinsip
demokrasi, peran aktif masyarkat pemerintah dan keadilan, Dengan
memperhatikan potensi dan keuangan daerah.

Hal ini dikuatkan dalam Undang-undang No 23 tahun 2014 tentang
pemerintahan daerah. Hal ini sangat penting dalam mempersiapkan daerah
mewujudkan Good Government adalah prinsip-prinsip melakukan prilaku, mulai
dari pola pikir, manajerial dan perubahan untuk itu diperlukan perencanaan
strategis. Dalam prinsip Good Government ada unsur akuntabilitas yang

merupakan perwujudan untuk memberi tanggung jawab Kinerja seorang pimpinan
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kepada pihak yang memiliki hak atau wewenang untuk menerima tanggung
jawab.

Sekretariat DPRD adalah unsur staff yang membantu kepala daerah dalam
menyelenggarakan pemerintah daerah. DPRD dipimpin oleh seorang ketua DPRD
Kabupaten Pelalawan. Pembentukan susunan organisasi dan formasi Sekretariat

sesuai dengan pedoman Menteri Dalam Negeri.

4.2 Visi dan Misi DPRD Kabupaten Pelalawan
4.2.1 Visi DPRD Kabupaten Pelalawan
“ Mewujudkan DPRD sebagai lembaga terpercaya dan amanah”
4.2.2 Misi DPRD Kabupaten Pelalawan
a. Meningkatkan tugas, peran dan fungsi DPRD sebagai mitra
Pemerintah daerah dalam pelaksaan pembagunan.
b. Menciptakan kerja sama dan hubungan yang harmonis dengan
pemerintah dan pemerintah daerah dalam pembangunan sesuai
dengan kehendak masyarakat.

c. Mewujudkan profesionalisme DPRD.



4.3-  Struktur Organisasi Sekretariat DPRD

Gambar 4.1
Sruktur Organisasi Sekretariat DPRD

Kabupaten Pelalawan

SEKRETARIS DPRD

MASRI, 5.Pd, M.M
NIP. 19760614 200312 1 001
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KEPALA BAGIAN UMUM
YULISMA SRYANA, SH.,M.Si
NIP. 19771014 2010012 011

L""T

KEPALA BAGIAN KEUANGAN

FARID MUKHTAR, 5.50s
NIP. 19671109 199401 1 002

KEPALA BAGIAN PERSIDANGAN
DAN PRODUK HUKUM

MARZUKI, 5.50s
NIP. 19810402 201001 1016

KEPALA SUBBAGIAN UMUM KELOMPOK JABATAN
DAN KEPEGAWAIAN FUNGSIONAL

TENGKU ALFIRMAN, 5.Pd

NIP. 19780206 2010011 014

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

Sumber: Subag Umum dan Kepegawaian, Sekretariat DPRD Kab. Pelalawan

(2023)




BAB IV

PENUTUP

6.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul
“Pengaruh Budaya Organisasi dan Komunikasi terhadap Kinerja Pegawali
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten
Pelalawan” berikut :
1. Budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap Kkinerja pegawai
Sekretariat DPRD Kabupaten Pelalawan.
2. Komunikasi tidak berpengaruh terhadap Kkinerja pegawai Sekretariat
DPRD Kabupaten Pelalawan.
3. Budaya organisasi dan komunikasi memiliki pengaruh terhadap kinerja

Pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Pelalawan.

6.2° Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan terkait dengan keterbatasan penelitian ini,
selanjutnya dapat diusulkan saran yang diharapkan akan bermanfaat sebagai
berikut :

1. Sebaiknya budaya organisasi yang dimiliki Sekretariat DPRD Kabupaten
Pelalawan dilakukan oleh seluruh pegawai sehingga akan meningkatkan
Kinerja pegawai.

2. Sebaiknya perlu komunikasi yang jelas pada Sekretariat DPRD Kabupaten

Pelalawan terkait dalam hal tugas agar pegawai dapat memahami

71



72

komunikasi atau informasi yang disampaikan sehingga tidak menghambat
pekerjaan.

. Kinerja pegawai yang ada di Sekretariat DPRD Kabupaten Pelalawan
dapat dibentuk melalui budaya organisasi dan komunikasi yang baik,
sebab dengan adanya kedua faktor tersebut dapat meningkatkan hasil kerja

pegawai untuk mencapai tujuan.
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Lampiran 1
KUESIONER PENELITIAN
Pengaruh Budaya Organisasi Dan Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)

Kabupaten Pelalawan

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat,
Saya Nur Islami seorang mahasiswi jurusan manajemen fakultas ekonomi

dan ilmu sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Saat ini
sedang mengadakan penelitian akhir SKRIPSI sebagai persyaratan kelulusan
mencapai gelar sarjana ekonomi S.E. Sehubungan dengan hal tersebut, saya
mohon kesediaan saudara/l untuk meluangkan waktu guna mengisi kuisioner yang

saya lampirkan.

I. IDENTITAS RESPONDEN
Isilah pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda (v") sesuai
dengan jawaban yang Bapak/Ibu pilih.

Jenis Kelamin . [J Laki-laki [1 Perempuan
Usia : [ <20 tahun ] 20-30 tahun
[J 31-40 tahun [J > 40 tahun
Pendidikan Terakhir : [1 SMA/SMK 1 D1 D2
1 D3 [ D4 ] S1
0 S2 0 S3
Lama Bekerja : [J 1-5 tahun [16-10 tahun
] 11-15 tahun ] 16-20 tahun
(J > 20 tahun

1. PETUNJUK PENGISIAN
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Berilah tanda (v) pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut

pendapat Bapak/Ibu. Adapun pendapat yang Bapak/Ibu berikan mempunyai skor

atau nilai sebagai berikut:

Jawaban Skor
Sangat setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Cukup Setuju (CS) 3
Tidak setuju (TS) 2
Sangat tidak setuju (STS) 1
a. Kinerja Pegawai
No Pernyataan SS CS| TS |STS
Kualitas
1 | Saya mampu melaksanakan pekerjaan dengan baik
2 | Saya memiliki pemahaman dan keterampilan yang
baik dalam melaksanakan pekerjaan
Kuantitas
3 | Saya mampu menyelesaikan kuantitas ( Jumlah)
pekerjaan yang ditetapkan oleh instansi
4 | Kuantitas kerja saya sesuai dengan standar kerja di
instansi
Ketepatan waktu
5 | Saya dapat menyelesaikan tugas dengan waktu yang
telah ditetapkan
6 | Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sebelum
batas waktu yang ditentukan/deadline
Pengawasan
7 4 Saya selalu bekerja dengan sungguh-sunguh
walaupun tidak adanya pengawasan dari atasan
8 .| Saya mematuhi peraturan yang ada walaupun tidak

ada pengawasan
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Hubungan antar pegawai
Saya mampu bekerja sama dengan baik sesama
rekan kerja dalam satu bagian yang sama

10

Saya mampu bekerja sama dengan rekan kerja dari
bagian-bagian yang berbeda

b.

Budaya Organisasi

No

Pernyataan SS|S

CS

TS

STS

il

Inovasi dan pengambilan keputusan
Saya mampu menciptakan ide-ide baru
dalam bekerja

Saya siap mengambil resiko dalam
melakukan  pekerjaan yang menjadi
tanggung jawab saya

Perhatian dan detail
Saya menyelesaikan pekerjaan dengan teliti
dan cermat

Saya memperhatikan secara detail
pekerjaan di tempat saya bekerja

Orientasi Hasil
Saya bekerja berorientasi dengan hasil
yang optimal

Orientasi tim
Saya lebih senang menyelesaikan pekerjaan
dengan kerjasama tim

Saya mampu menjalin kerjasama yang
harmonis dengan anggota satuan kerja lain
untuk menciptakan hasil yang terbaik

Orientasi orang
Saya mampu bekerja mandiri

Saya mampu meningkatkan kreativitas
agar pekerjaan dapat diselesaikan dengan

cepat
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Agresivitas
Saya bekerja cekatan dengan pertimbangan
yang baik

79

Stabilitas

11| Saya mampu mempertahankan pencapaian
hasil kerja setiap unit kerja

c.- Komunikasi

No Pernyataan SS CS | TS| STS
Pemahaman

1 | Saya dapat memahami pesan dan melakukan
tindakan sesuai dengan isi pesan yang diberikan
oleh atasan
Kesenangan

2 | Proses komunikasi saya yang terjadi sehari-hari
berlangsung dengan suasana yang menyenangkan
Pengaruh pada sikap

3 | Komunikasi di kantor saya berpengaruh pada
perubahan sikap pegawai
Hubungan yang baik

4~ | Komunikasi yang terjadi saat ini mampu
menciptakan hubungan yang baik antar sesama
pegawai kantor
Tindakan

5 Jika ada kendala dalam pekerjaan, saya selalu

meminta respon/ tindakan terhadap pegawai lain
maupun atasan
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Lampiran 2

Tabel Tabulasi
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Lampiran 3

1.. Budaya Organisasi

UJI VALIDITAS

81

HIP1 [ XR2 ) XIP3 [ N1PE | XRS5 | ARG | X1R7 ) X1PE | X1P9 [ X110 ) X1P1 | Tewl X1
XiP1  Poorson Corredadon 1| 00| 38| 23| 28| 2| AF| 280 2| 24| AT =il
Sig. {2-tailed) % ] I I 1= R f N =4 ) = ) N () [ ' = B | LK ] 0
N b £ £ £ &4 L L 2 b &
HiP2  Poorson Corredadon LiR] 1| 85| 4| 4| &) e 25| L8 S| E a2
Sig. {2-taled) 535 000 o3 383 e 088 O] 004 0 Lisx] LiL]
N 4 £ £ £ &4 & & ) 4 & & &
X1P3  Poorson Corredadon ol 1| B3| &3 559 848 280 X P3| A4F A4
Sig. {2-taled) Lir] I 00 004l 000 0@ E| 000 000 L] LiL]
N 4 £ £ £ &4 L ) 4 & & &
XiPd Poorson Corredadon 27| 4| B 1| 553 238 217 A% 58| 53| A A5
Sig. (2 iled) A 03| 0 00 ] EE| 355|000 00D o Lid]
H] L £ £ £ & & & L & & &
XiIPS  Poorson Corredadon 255 13| A1) AR 1| 260 453 88| | 5| 41T i
Sig. {2-taled) 41 38| 004 000 LI FE] I N N = N ) L] LiL]
N 4 £ £ £ & & & L & & &
XiPd  Poorson Corredafon 211 .&2| 55| M| M 1| 73| 23] &7 53| a3 i
Sig. (2 iled) A0 2ZA| 000 .m0 000 110 000 000 Lik.i] 0
N 4 £ £ £ & & & L & & L
XIPT  Poorson Corredadon A 2y AW T 45 TR 1| A1 .52 550 A T2
Sig. {2-taled) a0 0s8| 00| 13 00 00 000 00dl 0d ik Lid]
N 4 £ £ £ &4 & & L & & &
XiP  Poorson Corredadon 240 28| 0| AW &) 2E| A1 1] 45| .18 X1 Eic
Sig. (2 iled) A 0@ 0a) 355 s L0 0m i) 185 73 Lid]
N 4 4 4 £ &8 & 4 L & L L]
AP Poorson Corredadon e = I e I = ) v (e O . 1| B3| A& e
Sig. {2-taled) AL 008 000| 00| 0] 000 000 00 L] il L]
N 4 4 £ £ &4 L ) 4 & L &
XIP10 Poorson Corredadon el I i I 1 Y . I O | I - ) I = = 11 5 Ja
Sig. {2-taled) 0| 000 000 000 00| AO00) 000) i8S 00 oy L]
N 4 4 £ £ &4 & & ) 4 & L &
XIP1  Poorson Corredafon | 20| 30| 859 &4 47| 388 3| 261 &80 S8 1 LTE
Sig. {2-taled) 0% o3| 000 0 L. Il | N i
N 4 4 £ £ &4 & & ) 4 & L] &
Tokd X Peorson Corredafon | 5017 A25 | &840 B15| B4 | 888 | X SE3| A e &V 1
1 Sig. {2-taled) 0| 00a 000 000 000 000 000) 000 000] O i
H 4 L] 4 £ 4 4 4 ) 4 4 4 4




2. Komunikasi

Correlations

82

X2P1 | X2P2 | X2P3 | X2P4 | X2P5 |Total.X2
Ag1Pearson 1| 5107 684™| 698”| 597"| .869™
Correlation
Sig. (2-tailed) 000|  .000|  .000 000] 000
N 48 48 48 48 48 48
X2P2 — Pearson 510" 1| 47| 7877 464 740"
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 001 000 001  .000
N 48 48 48 48 48 48
X2P3 o Pearson 684|447 1| s68™| 568 817
Correlation
Sig. (2-tailed) 000|  .001 000 000]  .000
N 48 48 48 48 48 48
X2P4  Pearson 698" | 787"| .568™ 1| 726”| 895~
Correlation
Sig. (2-tailed) 000  .000|  .000 000]  .000
N 48 48 48 48 48 48
X2P5  Pearson 597 464™| 568" 726" 1| .8oa™
Correlation
Sig. (2-tailed) 000| .001| .000|  .000 000
N 48 48 48 48 48 48
Total. X Pearson 869 | 740™| 8177| .895”| .804™ 1
2 Correlation
Sig. (2-tailed) 000| .000| .000|  .000 000
N 48 48 48 48 48 48

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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U.> Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__e_...w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
 —

Amf e a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
@h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAL



Lampiran 4
UJI REABILITAS

1.. Budaya Organisasi

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.860 11

2. Komunikasi

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
877 5

3. Kinerja Pegawai

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.868 10
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini da

am bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 48
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std'. . 1.79666305
Deviation
Most Extreme Absolute .096
Differences Positive .096
Negative -.077
Test Statistic .096
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

2. Uji Multikolinieritas

Coefficients?

86

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t | Sig. [ Tolerance| VIF
(Constant) | 10.150| 4.134 2.455|.018
Budaya {271 ooa 810(7.921 | .000 799 |1.252
Organisasi
Komunikasi| -.077 .168 -.047| -.459( .648 .79911.252




3.--Uji Heteroskedasitas

Coefficients?

87

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. [Tolerance| VIF
1., (Constant) -
-3.149| 2.378 192
1.324
Budaya
o .092 .054 .270| 1.688| .098 .79911.252
Organisasi
Komunikasi| .020 .097 .034| .210| .834 .79911.252
4.Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .790° 624 .607 1.83615 2.338
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Lampiran 6
ANALISIS LINIER BERGANDA
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 10.150 4.134 2.455 .018
Budaya 747 094 810 7.921| 000
Organisasi
Komunikasi -.077 .168 -.047 -.459 .648

a. Dependent Variable: Kinerja
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Lampiran 7
UJI HIPOTESIS
LU T
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 10.150 4.134 2.455 018
Budaya 747 094 810\ 7.921|  .000
Organisasi
Komunikasi -.077 168 -.047 -.459 .648

a. Dependent Variable: Kinerja

2. UjiF
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square Sig.
1 Regression 251.951 2 125.975( 37.365 .000°
Residual 151.716 45 3.371
Total 403.667 47

a..Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Komunikasi, Budaya Organisasi

3." 'Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .790° .624 .607 1.83615

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Budaya Organisasi
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DOKUMENTASI PENYEBARAN KUESIONER DAN PENGISIAN
KUESIONER PADA PEGAWAI SEKRETARIAT DEWAN
PERWAKILAN RAKYAT DAERAH (DPRD)
KABUPATEN PELALAWAN

Lampiran 8

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1l

2

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

_U\C/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
|

_:u. m..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nw.., .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

By

WOURE:. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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